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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan Bursa Efek Indonesia kini pesat. Salah satunya 

mengakibatkan tingginya kebutuhan akan audit laporan keuangan yang efektif. 

Kegagalan menyampaikan laporan tepat waktu sesuai dengan persyaratan 

perusahaan akan mengakibatkan dikenakannya sanksi administratif. Peraturan OJK 

no. X.K.2 mengatur hal ini. 

Keterlambatan publikasi data keuangan dapat mengakibatkan ambiguitas 

informasi dan spekulasi di kalangan pelaku pasar, sehingga menimbulkan 

ketidakstabilan pasar. Namun dalam konteks penelitian, keterlambatan proses audit 

sering disebut dengan audit delay. Penundaan audit mengacu pada jangka waktu 

antara tanggal penutupan tahun buku dan tanggal laporan audit. 

Desy Fitriyani (2019) mengidentifikasi banyak elemen yang mempengaruhi 

audit delay, antara lain ukuran bisnis, laba atau rugi operasional, solvabilitas, 

profitabilitas, reputasi kantor akuntan publik, dan opini auditor. Penelitian ini akan 

menguji variabel-variabel seperti ukuran perusahaan, return on assets, solvabilitas, 

dan opini audit. 

Tabel 1.1 Fenomena Penelitian 

No 
Kode 

Emiten Tahun Total Ekuitas Total Hutang Total Aktiva Laba Bersih 
Harga 
Saham 

 
1 

 
UNVR 

2019 5,282,000,000 15,368,000,000 20,649,000,000 7,393,000,000 8,4 
2020 4,937,000,000 15,597,000,000 20,535,000,000 7,164,000,000 7,35 
2021 4,321,000,000 14,747,000,000 19,069,000,000 5,758,000,000 4,11 

 
2 

 
ICBP 

2019 26,671,000,000 12,038,200,000 38,709,300,000 5,360,000,000 11,15 
2020 50,659,800,000 52,842,800,000 103,502,600,000 7,418,600,000 9,575 
2021 54,940,600,000 63,074,700,000 118,015,300,000 7,911,900,000 8,7 
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ROTI 

2019 3,093,000,000 1,589,000,000 4,682,000,000 237,000,000 1,3 
2020 3,247,000,000 1,206,000,000 4,452,000,000 215,000,000 1,36 
2021 2,870,000,000 1,322,000,000 4,191,000,000 284,000,000 1,36 

Sumber: www.idx.co.id (2022) 
 

Tabel di atas yang diberi nama Tabel 1.1 menampilkan tiga perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) sepanjang periode 

penelitian dari tahun 2019 hingga tahun 2021. Aset ketiga perusahaan tersebut 

mengalami fluktuasi antara tahun 2019 hingga tahun 2021 sehingga mengakibatkan 

pengaruh konsekuensial pada besarnya mereka. 

  

Faktor-faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi kinerja 



2  

perusahaan, return on assets (ROA), dan solvabilitas. 

Metode yang efektif untuk menilai besarnya suatu perusahaan adalah 

dengan memeriksa sejauh mana asetnya. Ini menunjukkan besarnya atau skala suatu 

perusahaan. Pengembalian aset (ROA) adalah metrik keuangan yang menilai 

profitabilitas perusahaan dan kapasitasnya untuk menghasilkan pendapatan relatif 

terhadap basis asetnya. Ini memiliki atribut yang luas dan dapat digunakan untuk 

mengukur kemanjuran produk, efisiensi penggunaan modal, dan efektivitas 

penjualan. Akibatnya, perusahaan yang menghasilkan keuntungan akan 

mempercepat penyampaian laporan keuangan dan mengurangi penundaan audit. 

Elemen lain yang mungkin berkontribusi terhadap penundaan audit adalah 

solvabilitas, yang mengacu pada kapasitas organisasi untuk melunasi seluruh 

kewajibannya. Perusahaan yang terbebani dengan hutang yang besar akan 

menghadapi pengaruh yang besar terhadap prosedur audit karena auditor 

memerlukan lebih banyak waktu untuk meneliti laporan keuangan dan 

mengumpulkan bukti audit. 

Opini audit merupakan faktor utama yang mempengaruhi lamanya audit 

delay. Opini audit adalah laporan yang dikeluarkan oleh akuntan publik 

bersertifikat setelah evaluasi terhadap keandalan laporan keuangan yang diberikan 

oleh perusahaan. Tujuan utama melakukan audit laporan keuangan adalah untuk 

memverifikasi apakah laporan keuangan klien disajikan secara akurat dan tidak 

memihak, sesuai dengan aturan akuntansi relevan yang berlaku di Indonesia. 

Melihat uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik dan terdorong untuk 

melakukan penelitian terhadap perusahaan produk konsumen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan judul yang ditentukan.mengenai “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Return on asset, Solvabilitas, Dan Opini Audit Terhadap Audit 

Delay Pada Perusahaan Consumer Good Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. 

 
1.2 Teori Pengaruh 

1.2.1 Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

Kuantitas aset yang dimiliki suatu perusahaan berkorelasi langsung dengan 

besarnya aset tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak pendapatan 

  



3  

Organisasi besar mampu mempercepat proses audit dan menyajikan laporan 

keuangannya lebih tepat waktu dibandingkan organisasi kecil. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan-perusahaan besar tunduk pada pengawasan yang ketat dari para 

pemangku kepentingan atas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, 

sehingga mendorong manajemen untuk berupaya meminimalkan frekuensi 

keterlambatan audit.. 

Berdasarkan teori tersebut dapat dibangun hipotesa: 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

1.2.2 Teori Pengaruh Return on asset Terhadap Audit Delay 

Profitabilitas diu lkulr delngan Re ltulrn on Asselt (ROA), yang melrulpakan 

ulku lran dari laba yang dihasilkan ole lh sulatu l pelrulsahaan. Pe lrulsahaan delngan tingkat 

Re ltulrn on Asse lt (ROA) yang tinggi diharapkan me lngalami pe lnulndaan auldit lelbih 

pe lndelk daripada pe lrulsahaan de lngan tingkat ROA yang le lbih relndah. Pelrulsahaan 

de lngan tingkat ROA yang le lbih relndah julga lelbih mulngkin u lntulk melnulnda 

pu lblikasi laporan ke lulangan auldit. 

Be lrdasarkan te lori telrselbult dapat dibangu ln hipote lsa : 

H2 : Return on asset (ROA) berpengaruh terhadap audit delay. 

1.2.3 Teori Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay 

Solvabilitas belrkaitan delngan kelmampulan pelrulsahaan u lntulk me lme lnulhi 

komitmeln kelulangannya. Pelmangkul kelpelntingan elkstelrnal, selpelrti invelstor, 

melmbe lrikan sinyal ke lpada manajelmeln pelrulsahaan dalam telori sinyal delngan 

harapan bahwa pasar akan me llihat pelrulsahaan se lcara be lrbelda. Kelsu llitan kelulangan 

mulngkin melmpulnyai implikasi ne lgatif bagi pe lmangkul kelpelntingan elkste lrnal, yang 

be lrdampak pada e lvalu lasi me lrelka te lrhadap keladaan kelulangan pe lrulsahaan. 

Akibatnya, pelnilaian ini mu lngkin me lmpelngarulhi manajelmeln pelrulsahaan, selhingga 

melnyelbabkan kelte lrlambatan dalam melngu lngkapkan be lrita kelulangan yang tidak 

melngu lntulngkan.. 

Be lrdasarakan u lraian diatas maka dapat dibangu ln hipote lsa : 

H3 : solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay 

1.2.4 Teori Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay 
Opini auldit adalah pelnilaian profelsional yang dibe lrikan olelh aulditor yang tidak 

melmihak yang me lnge lvalulasi kelakulratan dan ke landalan catatan ke lulangan pelrulsahaan. 

Pe lrulsahaan yang melmpe lrolelh pe lnilaian wajar tanpa pelnge lculalian selring kali se lgelra 

melnyelrahkan laporan kelulangannya, namu ln pelrulsahaan yang me lnelrima opini 



4  

  

Individu l tanpa kreldelnsial akan me lmbultulhkan le lbih banyak waktu l ulntulk me llakulkan 

tulgas te lrse lbult. Sellama melnyampaikan opini au ldit, aulditor melme lrlu lkan waktu l yang 

culkulp ulntulk telrlibat dalam disku lsi delngan klieln selrta mitra auldit se lnior. 

Dari u lraian di atas, kita dapat me lrulmulskan hipotelsis.: 

H4 : opini audit berpengaruh terhadap audit delay 

1.2.5 Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Solvabilitas, 

Dan Opini Audit Terhadap Audit Delay 

Pe lnelliti melnulnjulkkan bahwa au ldit de llay dipelngaru lhi ole lh faktor-faktor 

se lpelrti ulkulran pelrulsahaan, reltulrn on asse lts, solvabilitas, dan opini au ldit.. 

H.5 : ukuran perusahaan, return on asset, solvabilitas, dan opini audit 

berpengaruh audit delay 

 
1.3 Kerangka Konseptual 

Gambar Kerangka Konseptual 
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